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Partisipasi Politik Masyarakat Pada Pemilihan Kepala 
Daerah Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2020 
 
Nita Vibrianti, Nurul Islamia Aulia, Nurul Sahfitri, Syahrir Karim  





Penelitian ini mengkaji tentang partisipasi politik masyarakat pada Pilkada 
Pangkep 2020. Adapun tujuan: 1) untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
partisipasi politik masyarakat dalam Pilkada Pangkep 2020. 2) untuk 
mengetahui faktor-foktor apa saja dan seberapa besar pengaruh lingkungan 
masyarakat dalam partisipasi politik masyarakat kabupaten Pangkep dalam 
Pilkada 2020. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan partisipasi politik 
masyarakat pada Pilkada Pangkep 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi politik masyarakat pada Pilkada Pangkep 2020 
mengalami peningkatan dibanding partisipasi politik saat Pileg dan Pilpres 
tahun 2019. Peran strategis lembaga-lembaga, baik Lembaga pemerintah, 
social maupun politik menjadi penyebab utama tinginya partisipasi pemilih 
di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Selain itu juga pengaruh 
lingkungan sangat menetukan tingginya partisipasi polik warga. Partisipasi 
politik sekitar 83,29% , dan domininasi pemilih paling banyak adalah kaum 
milenial dengan rentang usia 17-30 tahun berada dikisaran 45% hal ini 
menunjukkan bahwa partisipasi politik masyarakat Pangkep pada Pilkada 
2020 ini terbilang mengalami peningkatan yang signifikan. 
 
Kata Kunci : 





Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) adalah 
bagian dari implementasi demokrasi di 
tingkat lokal. Pilkada langsung telah 
berjalan sejak tahun 2005 yang didasarkan 
pada ketentuan UU No. 32 tahun 2004 
pasal 18 ayat 4 yang berbunyi “gubernur, 
bupati, dan walikota masing-masing 
sebagai kepala daerah provinsi dan kota 
dipilih secara demokratis. Sejauh ini, pesta 
demokrasi yang digelar dan proses 
rekrutmen seringkali tidak kondusif 
terhadap proses politik. Semestinya ber-
jalan secara demokratis justru mem-buruk 
dikarenakan adanya pelang-garan-pelang-
garan seperti praktik money politic dan 
balck campaign dalam proses penyeleng-
garaan Pilkada.  
 
Sejarah mencatat bahwa selama proses 
Pilkada diselenggarakan di Indonesia, 
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tingkat partisipasi politik masyarakat 
mengalami pasang surut. Padahal, tingkat 
partisipasi politik merupakan salah satu 
indikator matangnya demokrasi. Tinggi-
nya tingkat partisipasi menunjukkan 
bahwa warga mengikuti dan memahami 





Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
(Pangkep) telah 4 kali melaksanakan 
Pilkada yaitu pada tahun 2005, 2010, 
2015, dan 2020. Pada Pilkada tahun 2020 
diikuti oleh 4 paslon dari partai Gerindra, 
Nasdem, PDI-P dan Golkar. Pilkada tahun 
2020 ini dimenangkan oleh pasangan 
calon H. Muhammad Yusran Lalogau dan 
Syahban Sammana dari partai Nasdem 
dengan total perolehan suara sebanyak 
72.973 atau 36,78% dari total suara sah.
2
 
Tingkat partisipasi politik di Kabupaten 
Pangkep pada Pilkada 2020 mengalami 
peningkatan dibanding Pemilihan 
Legislatif (Pileg) dan Pemilihan Presiden 
(Pilpres) yang dilaksanakan pada tahun 
2019. Jumlah penduduk Kabupaten 
Pangkep sendiri di tahun 2020 berdasarkan 
hasil data sensus penduduk 2020 sebanyak 
3345.775 jiwa bertambah sekitar 40.038 
jiwa dibandingkan dengan tahun 2010, 
laju pertumbuhan penduduk pertahun 
2010- 2020 1,27% , dengan komposisi 
                                                          
1
Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik  
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 
h.368. 
2
KPU Pangkep, “Pengumuman Penetapan 
Pasangan Calon Terpilih Pada Pilkada Pangkep 
2020” dalam https://kpu-pangkepkab.go.id /2021 
/02/18/pengumuman-penetapan-pasangan-calon-
terpilih-pada-pilkada-pangkep-2020/ diakses 22 
Juni 2021. 
penduduk usia produktif (15-64 tahun) 
67,55% dan penduduk usia lanjut (65 
tahun ke atas) 6,18%.
3
 Artinya bahwa 
penduduk Pangkep yang telah memenuhi 
syarat sebagai pemilih telah sadar akan 
pentingnya menggunakan hak pilihnya.  
 
Adapun yang melatarbelakangi pengam-
bilan tema partisipasi politik pada Pilkada 
Pangkep 2020 yaitu karena terjadi 
peningkatan partisipasi politik masyarakat 
yang cukup signifikan pada Pilkada 2020 
dibandingkan dengan Pilpres dan Pileg 
tahun 2019 dan juga pada Pilkada ditahun 
2015. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
mencoba melihat sejauhmana peran 
lembaga politik dan sosial serta pengaruh 
lingkungan dalam mendorong partisipasi 





Tia Subekti dalam penelitianya tentang 
Partisipasi Politik Masyarakat Dalam 
Pemilihan Umum: Studi Turn Of Voter 
Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah 
Kabupaten Magetan Tahun 2013. 
Menurutnya dalam upaya peningkatan 
partisipasi politik terdapat empat lembaga 
sosial yang berperan dalam peningkatan 
partisipasi politik masyarakat. Di Magetan 
sendiri pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan persentasi keterlibatan publik 
pada proses Pemilukada sebanyak 72%. 
Salah satu temuan kunci Tia Subekti 
bahwa peningkatan tersebut dipengaruhi 
                                                          
3
Badan Pusat Statistika, “Jumlah dan 
Distribusi Penduduk” dalam https://pangkepkab. 
bps.go.id/statictable.html diakses 22 Juni 2021. 
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Keli Rizkiantomo dalam penelitiannya 
Faktor Dominan Yang Menentukan 
Pilihan Politik Masyarakat Desa Masin 
Dalam Pemilihan Bupati Batang Tahun 
2017. Menurutnya ada beberapa alasan 
masyarakat menggunakan hak pilih pada 
Pilkada Batang tahun 2017, di antaranya: 
(1) Pendekatan sosiologis, yaitu karena 
keluarga, hubungan kekerabatan, kesa-
maan sekolah, pekerjaan, lingkungan 
bergaul dan organisasi keagamaan. (2) 
Pendekatan psikologis yaitu karena faktor 
identifikasi partai. (3) Pendekatan rasional 
yaitu karena faktor rekam jejak, adanya 
keuntungan yang diharapkan pemilih 
kepada kandidat. (4) Faktor visi misi. (5) 
Faktor marketing yan dilatarbelakangi 





Sebagai pembeda, tulisan ini mencoba 
memaparkan dan menggali bagaimana 
upaya-upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan partisipasi politik dan 
mencoba mendeskripsikan bagaimana 







                                                          
4
Tia Subekti, "Partisipasi Politik Masyarakat 
Dalam Pemilihan Umum: Studi Turn of Voter 
Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah 
Kabupaten Magetan Tahun 2013." Jurnal 
Mahasiswa Ilmu Pemerintahan Universitas 
Brawijaya, Vol. 1, No. 1 (2014). 
5
Keli Rizkiantomo, “Faktor Dominan Yang 
Menentukan Pilihan Politik Masyarakat Desa 
Masin Dalam Pemilihan Bupati Batang Tahun 
2017”. Skripsi (Semarang: Fak. Ilmu Sosial 




Secara etimologis, konsep partisipasi dapat 
ditelusuri akar katanya dari bahasa inggris, 
yaitu kata “part” yang berarti bagian dan 
jika kata “part” dikembangkan menjadi 
kata kerja maka akan menjadi “to 
participate” yang maknanya turut ambil 
bagian.
6
 Definisi umum partisipasi politik 
adalah kegiatan seseorang atau kelompok 
orang untuk ikut serta secara aktif dalam 
kehidupan politik, antara lain dengan jalan 
memilih pemimpin baik secara langsung 
atau tidak langsung, dapat juga berkaitan 
dengan bagaimana memengaruhi kebija-
kan pemerintah (publik policy).
7
 
Partisipasi politik dalam Pilkada dapat 
diartikan sebagai keikutsertaan warga 
negara biasa dalam menentukan segala 
bentuk keputusan untuk menentukan 
pilihan.  Partisipasi merupakan merupakan 
kegiatan individu atau kelompok yang ikut 
serta dalam memilih pemimpin. Keikut-
sertaan suatu kelompok sangat berpenga-
ruh besar dalam pemilihan yang berda-
mpak pada kehidupan mereka.  
 
Partisipasi politik dalam penelitian ini 
menjadi landasan konspetual sekaligus 
menjadi pisau analisa dalam menjawab 
rumusan masalah yang ada. Partisipasi 
politik yang diamksud dalam penelitian ini 
khusus melihat partisipasi warga dalam 
pemilihan, baik di pilpres, pileg maupun 
pilkada. 
    
                                                          
6
Damsar, Pengantar Sosiologi Politik 
(Jakarta: Prenamedia Group, 2010), h. 177. 
7
Miriam Budiarjo, 2008, h. 367. 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dimana datanya 
berbentuk deskriptif. Data yang diambil 
berupa hasil wawancara dan juga bahan 
tertulis yang menjelaskan mengenai upaya 
meningkatkan partisipasi politik pada 
Pilkada Pangkep dan juga bagaimana 





Peran Lembaga Politik dan Sosial Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Politik  
Lembaga sosial di masyarakat adalah 
memberikan pedoman bersikap atau 
bertingkah laku pada masyarakat,menjaga 
keutuhan masyarakat, dan memberikan 
pedoman kepada masyarakat untuk 
mengadakan sistem kontrol sosial. Lem-
baga sosial berperan memberikan arahan 
bagaimana seharusnya berperilaku. Lem-
baga sosial ada dikarenakan kebutuh-an 
masyarakat. Lembaga sosial juga berperan 
dalam upaya meningkatkan partisipasi 
politik masyarakat dikarenakan lembaga 
sosial mampu memberikan dorongan pada 
masyarakat untuk ikut serta berpatisipasi 
dalam politik. Tercatat ada beberapa 
lembaga sosial yang mampu mening-
katkan partisipasi politik masyara-kat pada 
Pilkada Pangkep antara lain, yaitu 
Bawaslu, KPU Kabupaten, Partai Politik, 
Media Massa dan organisasi yang berada 
dimasyarakat (Ormas). 
 
Pertama, Badan Pengawasan Pemilihan 
Umum (Bawaslu) adalah lembaga penye-
lenggara Pemilu yang mana bertugas 
mengawasi penyelenggaraan Pemilu di 
seluruh wilayah kesatuan Republik Indo-
nesia.  
 
“Sebagaimana tugas dari Bawaslu yaitu 
mensosialisasikan penyelenggaraan Pem-
ilu adapun upaya Bawaslu dalam mening-
katkan partisipasi politik yaitu pertama, 
setiap hari jumat datang ke mesjid 
menyampaikan kepada jamaah atau 
masyarakat. Kedua, menyebarkan brosur 
baik dari Bawaslu maupun dari Bawas-
cam. Bawascam sendiri melakukan beber-
apa kegiatan untuk mengundang masyara-
kat dan kegiatan ini dilaksanakan hingga 
Pilkada selesai agar situasi bisa lebih 
tenang. Ketiga, membuat sebuah iklan 
dalam mempromosikan terkait undang-





Kedua, KPU Kabupaten sebagai penye-
lenggara pemilihan mempunyai tugas dan 
wewenang, merencanakan penyelengga-
raan pemilihan, menetapkan tanggal dan 
mengendalikan semua  tahapan pelaksa-
naan kampanye, serta pemungutan suara 
pemilihan. Peran KPU tentunya sangat 
menetukan dalam hal meningkatkan parti-
sipasi pemilih. Hal ini sangat terkait 
dengan tugas dan fungsi KPU untuk 
terlaksananya pemilihan dengan suskes 
dan lancer, dan salah satu indicator 
suksesnya sebuah pemilihan adalah tingkat 
partisipasi pemilih secara maksimal.  
 
Ketiga, Partai politik merupakan sarana 
bagi warga negara untuk turut serta atau 
berpartisipasi dalam proses pengelolaan 
negara.
9
 Secara umum dapat dikatakan 
bahwa partai politik adalah suatu kelom-
pok terorganisir yang anggota-anggotanya 
mempunyai orinetasi, nilai-nilai, dan cita-
cita yang sama.
10
 Salah satu tujuan dan 
fungsi partai politik adalah meningkatkan 
                                                          
8
Samsir Alam, Ketua Bawaslu Kab. Pangkep, 
wawancara,  27 Mei 2021. 
9
Miriam Budiarjo, 2008, h. 397.  
10
Miriam Budiarjo,2008, h. 404.   
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partisipasi politik di dalam masyarakat 
seperti yang tertuang dalam dalam UU No. 
2 Tahun 2008 tentang Partai Politik 
sebagaimana telah diubah dengan UU No 
2 Tahun 2011, dinyatakan bahwan tujuan 
dan fungsi partai politik yaitu (1) 
Mewujudkan cita-cita nasional bangsa 
Indonesia sebagaimana dimaskud dalam 
Pembukaan Undang Undang. (2) menjaga 
dan memelihara keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. (3) meng-
embangkan kehidupan demokrasi ber-
dasarkan Pancasila dengan menjunjung 
tinggi kedaulatan rakyat dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. (4) Mewu-
judkan kesehjateraan bagi seluruh Indo-
nesia. Tujuan khususnya adalah (1) 
meningkatkan partisipasi politik anggota 
dan masyarakat dalam rangka penye-
lenggaraan kegiatan politik dan peme-
rintahan. (2) Memperjuangkan cita-cita 
partai politik dalam kehidupan  bermasya-
rakat, berbangsa dan bernegara. (3) 
Membangun etika dan budaya politik 





“Dari partai upaya yang dilakukan adalah 
melakukan sosialisasi secara massif ke 
masyarakat dari tim partai yang terstruk-
tur. DPD kabupaten, kecamatan hingga 
tingkat ranting desa dan kelura-han. Tim 
pemenangan juga melakukan hal yang 
sama dari tim menyusun schedule  sosiali-
sasi yang menghadirkan calon itu dilaku-
kan agar masyarakat percaya. Melakukan 




Keempat, media massa adalah salah satu 
alat yang dapat digunakan untuk 
                                                          
11
Republik Indonesia. “UU No. 2 Tahun 2008 
tentang Partai Politik” dalam https://www.dpr.go.id 
/dokjdih/document/uu/UU_2008_2.pdf diakses 
pada 20 juni 2021 
12
Abdul Kadir, Sekretaris DPP Partai Nasdem 
Pangkep, wawancara, 28 Mei 2021.  
melakukan komunikasi antar individu. 
Pada Pilkada Pangkep 2020 media massa 
mempunyai peran dalam meningkatkan 
partisipasi politik terlebih lagi dikarekan 
adanya wabah covid19 jadi ruang untuk 
berkampanye secara langsung dilingkung-
an masyarakat menjadi terbatas sehingga 
banyak kandidat yang menggunakan 
media massa sebagai alat kampanye. 
 
“Media massa memiliki andil dan peran 
dalam peningkatan partisipasi politik. 
Setiap media massa memiliki pembaca 
mereka. Apalagi di ruang media sosial 
jika dilihat, penyelenggara Pilkada mau-
pun calon tidak akan bisa menjangkau 
semua lapisan masyarakat atau publik 
karena diketahui profesi atau sebuah 
kegiatan untuk informasi bagi publik atau 
masyarakat hanya bisa diperankan oleh 
media massa melalui pemberitaan. Secara 
umum, pada Pilkada serentak 2020 tentu 
saja menarik, karena Pilkada digelar di 
tengah pandemi Covid-19. Secara aturan 
penyelenggara bahkan calon dibatasi 
ruang geraknya. Sehingga media ikut 
mengawasi aturan-aturan tersebut yang 





Kelima, peran civil society (organisasi 
kemasyarakatan). Organisasi masyarakat 
atau ormas memiliki peran yang cukup 
penting dalam meningkatkan partisipasi 
politik dengan cakupannya yang luas di 
masyarakat dan hampir seluruh tugas 
negara dilakukan oleh ormas kecuali tugas 
pertahanan. Pemuda Pancasila Pangkep, 
organisasi masyarakat dan organisasi 
kepemudaan lainnya adalah ormas yang 
berpatisipasi dalam peningkatan partisipasi 
politik pada Pilkada Pangkep 2020.  
 
                                                          
13
Badauni AP., Sekretaris Pangkep TV, 
wawancara, 16 Juni 2021. 
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“IPPM Pangkep adalah organisasi 
kepemudaan Pangkep yang memiliki 
peran yang cukup sentral dalam 
meningkatkan partisipasi politik pada 
Pilkada Pangkep 2020 peran IPPM 
Pangkep dalam pesta demokrasi tahun 
kemarin yaitu IPPM memiliki naungan 
massa yang cukup besar tapi disamping 
itu IPPM Pangkep tidak pernah berpihak 
terhadap salah satu paslon(bersikap 
netral) sesuai anggaran rumah tangga, 





Selain itu, IPPM Pangkep ikut men-
deklarasikan mengenai Pilkada Pangkep 
yang damai yang dilakukan oleh demisi-
oner Ketua Umum IPPM Pangkep 2018-
2020, Wahyu Rifqi. Artinya IPPM ikut 
mensosialisasikan dan mengajak masyara-
kat dan utamanya kader IPPM Pangkep 
untuk ikut menggunakan suaranya dan 





Sebagai organisasi kemahasiswaan untuk 
daerah, IPPM tetap menjadi peran sentral 
dalam mencerdaskan pemilih. Hal ini 
dimulai dari lingkungan internalnya dalam 
membuat sosialisasi dan pelatihan-pelati-
han.  
 
Pengaruh Lingkungan Terhadap 
Partisipasi Politik Pada Pilkada Pangkep 
2020 
Lingkungan sosial adalah lingkungan di 
mana segala aktivitas sehari-hari dilak-
sanakan dan keadaan lingkungan sosial 
                                                          
14
A.Fikran Walid Ramadhana, Kabid 2 IPPM 
Pangkep, wawancara , 15 Juni 2021. 
15
Rifai, ”IPPM Pangkep deklarasi Pilkada 
damai 2020 di kabupaten Pangkep” dalam 
https://diskominfo.Pangkepkab.go.id/index.php/ber
ita/item/950-ippm-Pangkep-deklarasi-Pilkada-
damai-2020-di-kabupaten-Pangkep diakses 20 Juni 
2021.  
yang setiap saat berubah mampu mem-
pengaruhi perilaku seseorang. Sosialiasi 
yang telah dilakukan oleh lembaga-
lembaga sosial kepada masyarakat dalam 
meningkatkan partisipasi politik ternyata 
membuahkan hasil meskipun di tengah 
keterbatasan di masa pandemi Covid-19. 
Seperti yang diketahui bahwa manusia 
adalah mahluk yang unik yang memiliki 
kecenderungan untuk berfikir secara irasi-
onal dan rasional. Hubungannya dengan 
Pilkada Pangkep, ketika individu meng-
gunakan rasionalitasnya dalam menen-
tukan pilihannya tentu hal itu tidak 
semerta-merta terjadi, tentu ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya dan salah 
satunya adalah pengaruh dari lingkungan.  
 
Lingkungan sosial terbagi atas lima yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan kerja, lingkungan pertemanan 
dan lingkungan masyarakat. Akan tetapi 
berdasarkan hasil wawancara mengenai 
pengaruh lingkungan terhadap pengaruh 
pilihan politik dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan yang sangat mempengaruhi 
seseorang dalam menentukan hak pilihnya 
yang paling pertama adalah lingkungan 
keluarga, kemudian lingkungan masya-
rakat dan lingkungan pertemanan dan 
lingkungan kerja.  
 
“Berbicara mengenai lingkungan kelu-
arga, yah memang keluarga membawa 
pengaruh besar bagi pribadi dalam 
tentukan hak pilih, perbedaan pilihan 
dalam keluarga mungkin hal yang wajar 
tapi ketika entah itu saudara atau orang 
tua dapat info mengenai salah satu 
kandidat pasti dibahas di rumah bahwa si 
kandidat bahwa dia ini beginiki, visinya 
begini bagus tawwa, jadi kita pribadi 
biasanya langsung juga terpengaruh 
mendengar hal itu, kalau dilingkungan 
kerja saya sendiri yang banyak bawa 
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pengaruh tentu itu dari rekan- rekan kerja 
tapi kan kita harus profesional juga kalau 
di tempat kerja dan yang terpenting sih 
menurut saya kalau mau memilih kandidat 
itu cari tau dulu apa visi misinya dia, 
pokoknya latar belakangnya lah dan kalau 
di lingkungan masyarakat, yah seperti 
diketahui pasti disatu kelurahan pasti itu 
ada yang namanya tim suksesnya lah yang 
cari-cari suaru dan lakukan sosialisasi 
kalau jago meyakinkan pasti kita yang 





Lingkungan pertemanan di mana seorang 
individu dapat berinterkasi satu sama 
lainnya dengan orang yang dekatnya selain 
keluarga, nyatanya dalam lingkugan perte-
manan merupakan salah satu faktor yang 
menentukan bagaimana, apa dan siapa 
kandidat yang akan dipilihnya. Dalam 
lingkungan pertemanan suatu informasi 
mengenai kandidat dapat dibicarakan 
entah dari segi visi misinya maupun hal 
lainnya mengenai kandidat tersebut. Hal 
ini dapat membuat seseorang lebih berfikir 
secara rasional dalam memilih kandidat. 
 
Dalam lingkungan masyarakat juga yang 
dapat mempengaruhi partisipasi politik 
dalam menentukan pilihan yaitu adanya 
kultur. Kultur tidak pernah lepas dari alam 
pikir dan tindakan manusia baik secara 
individu maupun organisasi sehingga kita 
bisa melihat potongan dan irisan antara 
respon politik sebagai pribadi dan sebagai 
kesatuan komunitas atau perilaku komu-
nitas.
17
 Budaya politik melekat baik pada 
masyarakat dengan sistem politik tradisi-
onal, transisional, maupun modern. 
                                                          
16
Rahmawati, Staf Kantor Dinas Pemerintah, 
wawancara, 18 Mei 2021.   
17
David Efendi, “Kultur Politik Sehari-hari 
dan Kita” dalam http://davidefendi.staff. 
umy.ac.id/2013/08/05/kultur-politik-sehari-hari-
dan-kita/ diakses 23 Juni 2021. 
Budaya politik merupakan persepsi warga 
negara yang diaktualisasikan dalam pola 
sikap terhadap masalah politik dan 
peristiwa politik yang terjadi sehingga 
berdampak terhadap pembentukan struktur 
dan proses kegiatan politik masyarakat 
maupun pemerintah karena sistem politik 
merupakan hubungan antar manusia yang 
menyangkut soal aturan dan wewenang.
18
  
Kultur yang ada dalam lingkungan 
partisipasi politik ini berdasarkan penge-
tahuan, adat istiadat, norma yang ada dan 
berlaku. Budaya politik kaula (subject 
political culture) merupakan suatu komu-
nitas tertentu yang cukup maju, baik dari 
kehidupan sosial maupun perekonom-
iannya, namun sikapnya masih pasif dalam 
politik.
19
 Mungkin inilah menjadi faktor 
mengapa masih banyak masyarakat yang 
memilih untuk tidak terlibat dalam proses 
politik di tingkat lokal. 
 
Salah satu isu yang banyak berkembang di 
masyarakat ketika akan menentukan 
pilihan yaitu mengenai isu putra daerah. 
Putra daerah dianggap sebagai salah satu 
infestasi yang mampu menjadi sosok 
pemimpin bagi suatu daerah karena telah 
banyak mengetahui daerah tersebut.   
 
“Kalau di Indonesia karakter pemilihnya 
bukan ideologis dan untuk mengukur hal 
tersebut kita tidak punya alat tolak ukur, 
tapi ketika berbicara teori empiris maka 
faktanya menceritakan bahwa di Kabu-
paten Pangkep hampir tidak ada pemilih 
yg iedelogis, kita tak memiliki pemilih 
yang ideologis, masyarakat hanya meng-
anggap bahwa momentum Pilkada hanya 
sebagai kegiatan seremonial hanya untuk 
                                                          
18
Aim Abdul Karim, Pendidikan Kewarga-
negaraan (Bandung: Grafindo Media Pratama, 
2006), h. 3. 
19
Fadhillah Harnawansyah, Sistem Politik 
Indonesia (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 
2019), h. 69. 
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menggugurkan hak kewajiban dalam 
pemilihan dan mengenai politik uang itu 
pasti ada terjadi dan tetap berjalan di 
masyarakat akan tetapi berbicara menge-
nai pelanggaran, begini dalam bahasa 
hukum ada perbuatan dan ada pelang-
garan, pelanggaran itu ketika mampu 
dinyatakan dan dibuktikan bahwa itu 
pelanggaran dan kan hukum saja yang 
mengakatan bahwa itu pelanggaran, ber-
bica mengenai dugaan pelanggaran dulu, 
bagi-bagi duit ya mungkin menurut kita 
bisa saja money politic tapi ketika dikaji 
dan ada unsur yang tidak terpenuhi akhir 
bukan menjadi pelanggaran tetapi 





Pengaruh lingkungan di atas menjadi 
penentu dalam partisipasi pemilih. Hal ini 
disadari bahwa lingkunganlah yang 
membentuk karakter pemilih. Sehingga hal 
ini bisa menjadi pertimbangan khususnya 
para penyelenggara untuk memberi 
perhatian khusus terkait peran strategis 
lingkungan dalam meningkatkan partisi-
pasi pemilih. Pendidikan politik di ling-
kungan keluarga, sekolah, dan organisasi 
menjadi penting dalam membentuk kara-




Dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. Dalam upaya mening-
katkan partisipasi politik lembaga politik 
dan sosial sangat berpengaruh dalam 
upaya peningkatan partisipasi politik pada 
Pilkada Pangkep 2020. Ada beberapa 
lembaga sosial yaitu Bawaslu, KPU Kabu-
paten, Partai Politik, Media Massa dan 
juga ormas kepemudaan, seperti IPPM 
Pangkep.  
                                                          
20
Samsir Alam, Ketua Bawaslu Pangkep, 
wawancara,  27 Mei 2021. 
Pengaruh lingkungan terhadap partisipasi 
politik dalam menentukan pilihan sangat-
lah berpengaruh utamanya dalam ling-
kungan keluarga, lingkungan kerja dan 
lingkungan masyarakat selain itu dalam 
lingkungan masyarakat juga terdapat 
kultur. Kultur yang ada dalam lingkungan 
partisipasi politik ini berdasarkan penge-
tahuan, adat istiadat, norma yang ada dan 
berlaku dan isu mengenai putra daerah 
seringkali menjadi salah satu hal yang 
tertanam dimasyarakat dalam memilih dan 
menentukan kandidat. Dan budaya politik 
kaula (subject political culture) merupa-
kan suatu komunitas tertentu yang cukup 
maju, baik dari kehidupan sosial maupun 
perekonomiannya, namun sikapnya masih 
pasif dalam politik . Munculnya budaya 
politik kaula dimasyarakat Pangkep 
dimana beberapa persen masyarakat Pang-
kep tidak menggunakan hak pilihnya 
dikarenakan adanya isu pemerintahan 
monarki karena melihat dari silsilah 
hubungan antara bupati terpilih saat ini 
dengan mantan wakil bupati sebelumnya 
ada hubuungan kekeluargaan diantara 
mereka. Budaya politik pada dasarnya di 
masyarakat untuk menciptakan suatu 
masyarakat yang beradab dimana dalam 
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